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Abstract 

This study aims to find out the construct of Muhammadiyah ideology. This research was categorized as 

qualitative research with literature review as a method of data collection. The data consisted of the 

concept and the understanding related to Muhammadiyah ideology, the source of data was books and 

journals examining Muhammadiyah ideology from the aspect of outlook on life, life guidelines of 

Muhammadiyah citizens and Muhammadiyah strategies in realizing their ideals of life.  Data analysis 

techniques used a simplified approach. The results show that the Muhamadiyah Ideology is a set of 

understandings that contain Muhammadiyah views, life guidelines and strategies in realizing his ideals 

of life.  Muhammadiyah's view of life is reflected in the Muqaddimah of Muhammadiyah's articles of 

association containing views on anchorage, community, views on Islamic teachings, enforcement of 

Islamic teachings, ittiba' nabi in struggle, views of organization and Muhammadiyah ideals. The life 

guidelines of Muhammadiyah residents discuss self-guidelines in religion, socializing in society, 

organizing and guidelines for state life. There are several Muhammadiyah strategies in realizing their life 

ideals pursued by community development related to aqidah, worship and morals, improving the quality 

of life of the community, fostering Muhammadiyah cadres, strengthening Muhammadiyah associations 

and appropriate political and state strategies. Furthermore, the ideological construct can be used as a 

foundation in the development of instruments for measuring the strength of Muhammadiyah ideology. 
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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruk ideologi Muhammadiyah. Penelitian ini termasuk 

dalam kategori penelitian kualitatif dengan tinjauan pustaka sebagai metode pengumpulan datanya. 

Data yang digunakan berupa konsep dan pemahaman terkait ideologi muhammadiyah, sumber datanya 

adalah buku-buku dan jurnal yang mengkaji ideologi muhammadiyah dari aspek pandangan hidup, 

pedoman hidup warga muhammadiyah dan strategi muhammadiyah dalam mewujudkan cita-cita 

hidupnya.  Teknik analisis data menggunakan pendekatan yang disederhanakan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Ideologi Muhamadiyah merupakan seperangkat paham yang memuat pandangan, 

pedoman hidup dan strategi Muhammadiyah dalam mewujudkan cita-cita hidupnya.  Pandangan hidup 

Muhammadiyah tercermin dalam Muqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah yang memuat 

pandangan tentang jangkar, kemasyarakatan, pandangan terhadap ajaran Islam, penegakan ajaran 

Islam, ittiba' nabi dalam perjuangan, pandangan organisasi dan cita-cita Muhammadiyah. Pedoman 

hidup warga Muhammadiyah membahas tentang pedoman diri dalam beragama, bersosialisasi dalam 

masyarakat, berorganisasi dan pedoman dalam kehidupan bernegara. Terdapat beberapa strategi 
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Muhammadiyah dalam mewujudkan cita-cita hidupnya yang ditempuh melalui pengembangan 

masyarakat terkait dengan aqidah, ibadah dan akhlak, peningkatan kualitas hidup masyarakat, 

pembinaan kader Muhammadiyah, penguatan perkumpulan Muhammadiyah dan strategi politik dan 

kenegaraan yang tepat. Selanjutnya, konstruk ideologi tersebut dapat dijadikan landasan dalam 

pengembangan instrumen pengukuran kekuatan ideologi Muhammadiyah. 

Kata kunci: konstruk, ideologi, muhammadiyah  
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PENDAHULUAN  

Muhammadiyah memandang bahwa kader 
muda penting dalam mendinamiskan gerak 
organisasi khususnya untuk memajukan 
peradaban bangsa (Cahyani, 2016; Farid, 
2019; Sukmawati & Rafni, 2020). Sehingga, 
Muhammadiyah menetapkan salah satu 
strategi dalam pengembangan organisasi 
dengan mengkader dan merekrut tenaga 
muda melalui amal usaha Muhammadiyah 
(Muhammadiyah, 2015).  

Muhammadiyah menyadari bahwa 
sumberdaya yang mampu bersinergi 
dengan Muhammadiyah adalah yang 
memahami ideologi Muhammadiyah 
(MAS'UD, 2018; Muhammadiyah, 2015). 
Sebab, secara teori menurut Riberu 
ideologi menyatukan persepsi dan langkah 
organisasi (Setyowati & Buyung, 2020). 
Ideologi dapat dijadikan sebagai pedoman 
dalam penataan masyarakat di masa 
depan, sebab ideologi berupa cita-cita, 
pandangan hidup, pedoman dan strategi 
untuk mewujudkan cita-cita dan 
pandangan hidup tersebut (Junaidi & 
Jannah, 2018; Kurniasih, 2019). Secara 
khusus, menurut Nashir (2014: 222-223), 
ideologi Muhammadiyah berfungsi untuk 
1) memberi arah dan penjelasan tentang 
paham keagamaan bagi warga 
muhammadiyah, 2) untuk mengikat warga 
Muhammadiyah agar solid dalam 
menghadapi tantangan dari luar, 3) 
membentuk karakter orang 
Muhammadiyah, 4) dasar dalam 

penyusunan strategi perjuangan sehingga 
tersistem dan terarah, dan 5) memobilisasi 
anggota, kader dan seluruh pimpinan 
untuk mencapai tujuan dan cita-cita 
Muhammadiyah.  

Peran pemuda ideologis sangat besar di 
tengah-tengah kehidupan bermasyarakat 
berbangsa dan bernegara terkhusus bagi 
pengembangan Muhammadiyah (Cahyani, 
2016; Sukmawati & Rafni, 2020; Yani & 
Ihsan, 2020). Pemuda ideologis memiliki 
kesadaran beragama dan keterikatan yang 
kuat terhadap Tuhannya (Amin, Hamzah, 
& Humaerah, 2021). Kekuatan ini akan 
menjadi energi dan mendorong pemuda 
untuk terus berkarya dengan penuh 
keikhlasan. Pemuda ideologis memiliki 
kepedulian yang tinggi terhadap 
masyarakat sehingga ide-idenya terus 
muncul untuk melakukan perubahan-
perubahan di tengah masyarakat menuju 
masyarakat yang didambakan seperti cita-
cita masyarakat Muhammadiyah 
(Mauliana & Jaya, 2022; Miharja et al., 
2020).  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh 
Muhammadiyah untuk melahirkan kader 
kader muda yang Tangguh dan 
bertanggung jawab, melalui pelatihan dan 
penguatan organisasi, rekrutmen melalui 
darul arqom (Fuady, 2020; Mardani & 
Jinan, 2015). Semuanya dilakukan agar 
kader Muhammadiyah memiliki loyalitas, 
keterikatan dan pemahaman ideologi yang 
kuat (Ilham, Gani, & Arrahman, 2019).  
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Namun demikian berdasar penelusuran 
literatur belum ditemukan hasil penelitian 
yang mengukur kekuatan ideologi warga 
Muhammadiyah, padahal hasil 
pengukuran tersebut merupakan hal yang 
penting karena merupakan cerminan 
loyalitas warga terhadap Muhammadiyah 
dan merupakan cerminan hasil upaya 
internalisasi ideologi Muhammadiyah. 
Lebih lanjut bahwa dalam pengukuran 
kekuatan ideologi Muhammadiyah 
dibutuhkan konstruk ideologi yang 
operasional. Kejelasan terkait konstruk 
ideologi akan mempermudah dalam 
pengembangan instrument sehingga 
diperoleh instrument yang valid, reliabel 
dan handal. 

Telah ditemukan penelitian-penelitian 
terkait ideologi Muhammadiyah seperti 
penelitian Aini (2012) tentang konstruk 
ideologi Muhammadiyah pada film sang 
pencerah,  benturan ideologi 
Muhammadiyah antara moderat dan 
radikal (Hidayat, 2019), pembinaan nilai-
nilai ideologi Muhammadiyah di sekolah 
(Indriyani & Hidayat, 2015), 
keberterimaan ideologi Muhammadiyah di 
kalangan mahasiswa (Mardani & Jinan, 
2015), dan dampak pembelajaran 
kemuhammadiyahan terhadap perilaku 
mahasiswa (Junanah, 2018). Namun 
demikian penelitian-penelitian tidak 
membahas secara lengkap dari aspek 
cakupan sebuah ideologi sebagaimana 
teori ideologi yang berkembang. Atas dasar 
pertimbangan tersebut maka penelitian 
Konstruk Ideologi Muhammadiyah 
dilakukan. 

METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkonstruk ideologi Muhammadiyah 
sebagai fondasi dalam pengembangan 
instrument pengukuran kekuatan ideologi 
Muhammadiyah. Penelitian terkategori 
jenis kualitatif dengan studi kepustakaan 
/literatur review sebagai metode dalam 

pengumpulan data. Data yang dibutuhkan 
adalah konsep dan pemahaman terkait 
ideologi Muhammadiyah dengan sumber 
data adalah buku-buku terbitan 
Muhammadiyah dan jurnal-jurnal yang 
mengkaji ideologi Muhammadiyah dari 
aspek pandangan hidup, pedoman hidup 
warga Muhammadiyah dan strategi 
Muhammadiyah dalam mewujudkan cita-
cita hidupnya. Data dianalisis dengan 
simplified approach melalui langkah-
langkah sebagai berikut. Pertama, 
literatur-literatur dianalisis secara 
bersama-sama untuk melihat hubungan 
antara literatur satu dengan literatur 
lainnya, kemudian mengidentifikasi tema-
tema dari masing masing literatur 
terutama yang terkait dengan pertanyaan 
penelitian. Langkah kedua adalah 
pengembangan tema dengan 
menggabungkan tema satu dengan tema 
lainnya kemudian diberi nama dengan 
tepat hingga tema dan deskripsi yang 
didapatkan mampu memberi jawaban dari 
pertanyaan penelitian.  

HASIL & DISKUSI 

Ideologi 

Menurut Destutt de Tracy dalam Thomson 
(2006), ideologi sering digunakan untuk 
menjelaskan tentang sistematika ide dan 
sensasi. Orang memahami benda benda 
yang ada pada dirinya melalui ide ide yang 
muncul dari sensasi terhadap benda 
tersebut. Sedangkan untuk memahami  ide 
orang, harus memiliki latar belakang 
pengetahuan yang kuat dan kemampuan 
dalam menarik kesimpulan secara praktis. 
Menurut Thomson (2006), ideologi  
digunakan dalam dua hal; pertama untuk 
konsep yang netral, seperti ideologi  
dimaknai sebagai sistem berfikir, sistem 
kepercayaan yang berkorelasi dengan 
tindakan sosial. Kedua ideologi  dimaknai 
secara kritis sebagai praktik kekuasaan 
yang asimetris dan bernuansa dominasi, 
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seperti ideologi  yang dipahami oleh Karl 
Marx. 

Sementara itu, Syariati (1984) menyatakan 
bahwa agama sebagai ideologi adalah 
sistem kepercayaan yang secara sadar 
dipilih untuk menjawab permasalahan 
permasalahan yang ada, mengarahkan 
masyarakat atau negara menuju cita-cita 
yang diidealkan dan untuk mewujudkan 
hal tersebut mereka rela berjuang. 
Menurut Sumbulah (2006) pandangan 
agama yang dijadikan sebagai ideologi  
memiliki dua karakteristik yaitu (1) 
ideologi  yang diformulasikan ditaati oleh 
pengikutnya untuk tujuan tertentu; (2) 
ideologi  digunakan pengikutnya untuk 
tujuan politik tertentu.  

Di sisi lain, menurut Althuser (2015) 
ideologi merupakan relasi ide imajiner 
dengan ide riil, ide imajiner berupa 
gagasan-gagasan subyektif seseorang, 
sedangkan ide riil adalah praktek ritual 
yang merupakan aparatus ideologi. Orang 
yang memiliki gagasan-gasasan subyektif 
terhadap hal tertentu akan bersikap dan 
berperilaku berdasar gagasan tersebut 
kemudian terlibat dalam praktik-praktik 
ritual yang merupakan aparatus ideologi. 
Pada konteks penelitian ini, pandangan 
Ahmad Dahlan tentang larangan meminta 
kepada kuburan, larangan mempercayai 
pada hal hal yang takhayul dan khurafat 
membawa perjuangan Muhammadiyah 
untuk melarang masyarakat mendatangi 
kuburan wali untuk meminta berkah, 
mendatangi dukun dan membuat sesaji 
untuk acara-acara ritual tertentu.  

Hal ini sebagaimana pendapat Gramsci  
dalam Bates (1975) dan Tahrir (2009) yang 
menyatakan bahwa ideologi merupakan 
ide yang memberi tempat bagi manusia 
untuk mengatur dan bergerak, memberi 
kesadaran bagi masyarakat untuk 
berjuang. Dalam prakteknya ideologi 
memiliki agen agen intelektual yang 
mengkhususkan dirinya dalam penafsiran 

ideologi tersebut. Tugas intelektual 
tersebut tidak hanya sekedar membongkar 
ideologi yang mendominasi masyarakat 
namun juga melakukan diskursus-
diskursus hegemoni tentang ideologi. Pada 
konteks penelitian ini, pimpinan dan 
anggota pimpinan Muhammadiyah 
merupakan agen ideologi yang memberi 
kesadaran bagi masyarakat untuk 
berjuang. Pendapat Althuser dan Gramsci 
terinspirasi dari pendapat Karl Marx dalam 
Hamza (2016)  yang menyakan bahwa 
ideologi diciptakan oleh orang atau 
kelompok  masyarakat yang memiliki 
kemampuan untuk mengendalikan kondisi 
masyarakat.  

Teichman menyatakan bahwa tindakan 
seseorang dipengaruhi oleh apa yang 
dianggapnya baik dan yang dianggap jahat. 
Anggapan atau persepsi tersebut muncul 
dari keyakinan atau ideologinya, ideologi 
akan menuntun kaum yang meyakini 
menuju gagasan yang ada dalam akal 
pikirannya. Keyakinan keyakinan yang 
muncul dari ideologi akan mendorong dan 
memandu para penganutnya untuk 
bertindak dan berperilaku di tengah 
kehidupan sosial. Berpijak dari berbagai 
pendapat di atas maka  ideologi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
seperangkat keyakinan tentang kehidupan 
yang melahirkan peraturan dan 
mempengaruhi persepsi serta perilaku bagi 
kaum yang meyakininya. 

Sebagai konsep netral, An-Nabhani (2006) 
menyatakan bahwa ideologi adalah 
pemikiran yang menyeluruh tentang 
manusia, alam dan kehidupan, hubungan 
antara sebelum dan sesudah kehidupan 
dunia yang diperoleh melalui proses 
berpikir dan melahirkan peraturan. 
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh 
Schiro (2012), ideologi adalah kumpulan 
ide dan pandangan yang menyeluruh 
terkait dengan keyakinan bagaimana dunia 
sepenuhnya diatur. Dari pendapat di atas, 
maka ideologi  dapat dijadikan sebagai alat 



  Subando et al. | Konstruk Ideologi Muhammadiyah ….  

5 

untuk mengatur dunia, dan mengatasi 
problem kehidupan. Berbagai kebobrokan 
yang terjadi dapat dikembalikan dengan 
mengikuti ideologi  yang dipahami. Asri 
(2013) memaknai bahwa ideologi 
merupakan sistem ide atau pemikiran yang 
memiliki hubungan sebab akibat yang 
rasional, nilai yang mendasari dan 
mendukung asumsi serta kepercayaan 
yang dipilih. 

Menurut Sastrapratedja, Riberu, and 
Parera (1986) ideologi  memiliki empat 
unsur meliputi; (1) pandangan menyeluruh 
yang meliputi manusia, alam dan 
kehidupan, (2) rencana penataan 
kehidupan sesuai dengan pemahaman 
tertentu, (3) kesadaran bahwa untuk 
merealisasikan pandangan dan penataan 
kehidupan membutuhkan perubahan 
melalui perjuangan, (4) adanya usaha 
mengarahkan masyarakat untuk menerima 
seperangkan pemahaman dan rencana 
penataan kehidupan. Ideologi yang 
dipahami sebagai sebuah kebenaran akan 
diperjuangkan oleh pihak yang meyakini 
terutama perorangan kelompok atau 
organisasi. Sargent menyatakan bahwa 
Ideologi adalah sistem nilai dan keyakinan 
keyakinan yang secara fakta diterima oleh 
kelompok kelompok tertentu (O'neill & 
Naomi, 2001). Berdasar paparan di atas 
maka makna ideologi adalah seperangkat 
keyakinan atau pandangan kehidupan 
yang dapat menyatukan gerak organisasi, 
memberikan panduan terhadap 
permasalahan kehidupan dan strategi 
pemecahan masalahnya. Berdasar definsi 
di atas dan sesuai dengan konsteks dalam 
penelitian ini maka ideologi 
Muhammadiyah dapat dipahami sebagai 
keyakinan atau pandangan kehidupan 
yang menyatukan seluruh gerak warga 
Muhammadiyah, memberikan panduan 
hidup bagi warga Muhammadiyah dan 
memuat strategi yang menjadi acuan bagi 
Muhammadiyah dalam mewujudkan cita-
cita dan pandangan hidupnya.  

Ideologi Muhammadiyah 

Menurut Nashir (2014) ideologi 
Muhammadiyah tercantum dalam 
muqaddimah anggaran dasar 
Muhammadiyah, matan keyakinan dan 
cita-cita hidup Muhammadiyah, pedoman 
bermuhammadiyah, 12 langkah 
perjuangan Muhammadiyah, pedoman 
hidup Islami warga Muhammadiyah dan 
khittah perjuangan Muhammadiyah.  

Pandangan dan cita-cita hidup 
Muhammadiyah 

Pandangan dan Cita-cita hidup 
Muhammadiyah termaktub dalam 
muqaddimah anggaran dasar 
Muhammadiyah (Nashir, 2014). 

Pertama, Hidup manusia harus berdasar 
tauhid dengan bertuhan, beribadah, 
tunduk dan taat hanya kepada Allah Swt. 
Muhammadiyah adalah gerakan dakwah 
yang beraqidah islam. Muhammadiyah 
membersihkan masyarakat dari Tahayul 
(Bid’ah dan Churafat TBC) dengan 
mengedepankan toleransi. 
Muhammadiyah memberantas TBC karena 
menghambat terwujudnya masyarakat 
yang baik.  Muhammadiyah bekerja dalam 
membina masyarakat dengan prinsip 
ibadah kepada Allah swt. Muhammadiyah 
berpandangan bahwa membentuk 
masyarakat yang baik merupakan bentuk 
perwujudan dari ibadah. Mengatur dan 
membangun masyarakat adalah bagian 
dari amanah Muhammadiyah dan ajaran 
Islam  (Munir, 2010).  

Sementara itu, bertauhid dan beribadah, 
tunduk dan taat kepada Allah adalah 
kewajiban bagi manusia. Hal ini didasarkan 
pada QS Fatihah ayat 1-7 dan persaksian 
seorang muslim “saya ridlo bertuhan 
kepada Allah, beragama kepada Islam dan 
bernabi kepada Muhammad saw. Bertauhid 
secara murni hanya dapat dilaksanakan 
dalam masyarakat Islam (Pusat, 2005).  
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Kedua, hidup manusia bermasyarakat. 
Bermasyarakat adalah hukum qodrat iradat 
atas manusia dan setiap manusia 
mendambakan kehidupan masyarakat 
yang sejahtera, aman dan damai, makmur 
dan bahagia. Menurut Muhammadiyah 
bahwa gambaran masyarakat idaman 
seperti di atas dapat terwujud dengan 
kejujuran, persaudaraan, gotong royong 
yang bersendikan hukum Allah dan lepas 
dari hawa nafsu serta pengaruh syaitan 
(Nurhayati, Idris, & Burga, 2019).  

Bermasyarakat adalah bagian dari 
konsekuensi hidup di dunia. 
Bermasyarakat merupakan sarana 
mengabdi kepada Allah Swt. 
Kesempurnaan pribadi seseorang akan 
sirna bila hidup manusia tidak 
bermasyarakat (Nashir, 2014).  

Ketiga, hukum Allah satu satunya yang 
dapat dijadikan sebagai sendi dan landasan 
untuk membentuk pribadi muslim yang 
utama serta mengatur ketertiban hidup 
masyarakat menuju hidup bahagia dan 
sejahtera yang hakiki, di dunia dan akhirat. 
Ketertiban hidup bermasyarakat hanya 
akan terwujud bila ajaran Islam dipatuhi 
(Wiharto, 2011). Masyarakat yang 
sejahtera, aman damai, makmur dan 
bahagia hanya dapat diwujudkan dengan 
bersendikan hukum Islam (Nurhayati et al., 
2019: 35-37). Ajaran Islam adalah satu-
satunya pokok hukum dalam mewujudkan 
masyarakat yang ideal (Nashir, 2014).  

Sehingga, Muhammadiyah bekerja untuk 
membentuk akhlak masyarakat dengan 
ajaran Islam (pedoman quran dan sunnah) 
bukan bersendikan nilai-nilai ciptaan 
manusia. Muhammadiyah bekerja agar 
terlaksana muamalah duniawiyah 
(pengolahan dan pembinaan masyarakat) 
berdasar ajaran Islam (Munir, 2010). 

Keempat, Wajib berjuang untuk 
menegakkan dan menjunjung tinggi agama 
Islam guna mewujudkan masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya, ibadah kepada 

Allah dengan berbuat ihsan dan islah 
kepada manusia/masyarakat. Kewajiban 
mutlak bagi tiap-tiap orang yang mengaku 
ber-Tuhan kepada Allah adalah 
menjunjung tinggi hukum Allah di atas 
hukum manapun. Muhammadiyah 
menyadari bahwa orang yang mampu 
menegakkan agama Islam untuk 
mewujudkan masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya hanyalah mereka orang 
yang mengaku ber-Tuhan kepada Allah.  

Sementara itu untuk mewujudkan 
masyarakat Islam dibutuhkan keterpaduan 
kemampuan ilmu agama dan ilmu umum 
sehingga ajaran Islam yang memuat ilmu 
agama adalah hal penting dalam 
mewujudkan masyarakat Islam (Nashir, 
2014). Ajaran Islam dapat dijadikan 
pedoman untuk membentuk masyarakat 
yang sebenar-benarnya baik kehidupan 
masa lalu maupun yang akan datang.  
Quran dan sunnah yang merupakan 
pedoman dalam ajaran Islam adalah dasar 
dalam membentuk masyarakat Islam 
(Munir, 2010). 

Kelima, perjuangan menegakkan dan 
menjunjung tinggi agama Islam sehingga 
terwujud masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya hanya akan terwujud bila 
mengikuti jejak perjuangan para Nabi 
terutama nabi besar Muhammad saw. 
Kehidupan perjuangan Nabi Muhammad 
memuat kunci keberhasilan dalam 
mewujudkan masyarakat Islam saat ini. 
Langkah perjuangan dalam Kehidupan 
Nabi Muhammad saw jaman dulu cocok 
untuk  mewujudkan masyarakat Islam saat 
ini. Sebab kebutuhan dan problema pokok 
kehidupan manusia tidak mengalami 
perubahan, yang mengalami perubahan 
adalah alat pemenuhan kebutuhannya. 
Sehingga dalam mewujudkan masyarakat 
Islam harus mengikuti hal-hal yang pernah 
Nabi Muhammad lakukan sebagai bentuk 
perwujudan ibadah kepada Allah Swt dan 
Muhammadiyah bekerja dengan sungguh-
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sungguh untuk tegaknya ibadah yang 
bersih dari bidah (Nashir, 2014).  

Keenam, perjuangan untuk mewujudkan 
masyarakat Islam hanya akan terwujud dan 
berhasil bila dikerjakan dengan cara 
berorganisasi. Berorganisasi adalah wajib 
hukumnya dan tanpa adanya organisasi 
maka perjuangan mewujudkan masyarakat 
islami akan gagal (Nashir, 2014). Karena, 
organisasi yang tertib dan teratur memiliki 
peluang besar untuk mencapi visi misi dan 
tujuan organisasi. Berdasar paparan 
tersebut maka untuk mewujudkan cita-cita 
masyarakat yang islami, orang harus 
berorganisasi dan dibutuhkan organisasi 
yang teratur (Wiharto, 2011).  

Ketujuh, cita-cita hidup Muhammadiyah 
yaitu mewujudkan masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya. Perjuangan 
Muhammadiyah adalah mewujudkan 
masyarakat islami. Masyarakat yang islami 
adalah masyarakat yang menjamin 
keadilan, persamaan, keamanan, 
keselamatan dan kebebasan bagi 
warganya. Masyarakat yang sejahtera di 
atas keadilan yang bersendikan Hukum 
Islam (Nashir, 2014). Masyarakat adil 
makmur dibawah naungan NKRI dan di 
bawah lindungan Allah Swt (Munir, 2010). 
Muhammadiyah berpandangan bahwa 
perjuangan mewujudkan masyarakat Islam 
seperti di atas adalah jalan menuju ke 
Surganya Allah swt.  

Pedoman hidup Muhammadiyah 

Adapun pedoman hidup warga 
Muhammadiyah adalah sebagai berikut; 
Pertama, pedoman membangun kesalehan 
diri dalam beragama. Kesalehan diri dalam 
beragama dapat diwujudkan dengan 
memperdalam pemahaman agama, hadir 
dalam pengajian-pengajian yang 
diselenggarakan Muhammadiyah, 
membaca tulisan/buku buku Islam yang 
diterbitkan Muhammadiyah. Meng-
upgrade kemampuan dan kapasitas diri 
terkait ilmu agama dan sains (Munir, 

2010). Selain meningkatkan kapasitas diri, 
warga Muhammadiyah juga dituntut untuk 
menyebarluaskan hasil kajian dari 
Muhammadiyah pada keluarga atau 
masyarakat seperti melalui grup whatsapp 
atau media lainnya, mengembangkan 
pengajian pengajian untuk membersihkan 
masyarakat dari tahayul bidah dan churafat 
TBC (Herdiyanto & Sriyanto, 2021; Munir, 
2010; Yusuf, Sunarya, & Rachmawati, 
2021). 

Kedua, pedoman membangun kesalehan 
sosial (ziswah, peduli ekonomi, kesehatan, 
lingkungan, sesama hidup/ukhuwah). 
Muhammadiyah mengajarkan untuk selalu 
mengeluarkan zakat/infak/ shodaqah, 
mendorong masyarakat gemar ziswah, 
memberi teladan di masyarakat dalam 
zakat/infak/sodaqah, menguatkan 
kemampuan ekonomi dengan 
memperbaiki ekonomi keluarga dan 
masyarakat, membantu mencarikan atau 
menyalurkan warga masyarakat yang 
belum mendapat pekerjaan, mendorong 
masyarakat untuk meningkatkan taraf 
hidup dengan giat bekerja (Herdiyanto & 
Sriyanto, 2021; Muhammadiyah, 2000).  

Muhammadiyah mendorong untuk 
memperbaiki tingkat kesehatan 
masyarakat dengan berpartisipasi dalam 
sumbangan bidang kesehatan 
Muhammadiyah, berpartisipasi dalam 
program pemerintah seperti vaksinasi, 
peduli lingkungan untuk menjaga 
kesehatan masyarakat (Munir, 2010; Yusuf 
et al., 2021).  

Muhammadiyah mendorong warga 
Muhammadiyah untuk mengembangkan 
sumber daya alam, mengembangkan 
potensi ekonomi sekitar untuk 
kesejahteraan masyarakat, berpartisipasi 
dalam gerakan peningkatan ekonomi 
Muhammadiyah, menjalin ukhuwah dan 
kerjasama dengan organisassi keagamaan 
manapun (Nurhayati et al., 2019) 
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Ketiga, pedoman membangun Kesalehan 
dalam bernegara. Muhammadiyah 
mendorong warganya untuk berpartisipasi 
dalam memelihara keutuhan NKRI dan 
berpartisipasi dalam program program 
pemerintah (Nurhayati et al., 2019). 
Muhammadiyah mengajarkan untuk 
membela warga masyarakat guna 
mendapatkan hak-haknya, melindungi 
masyarakat dari perilaku pihak yang 
mendzalimi (Fatahillah, Budiarti, & 
Ashidiqqie, 2022; Munir, 2010) 

Keempat, pedoman dalam membangun 
kesalehan dalam berorganisasi. 
Muhammadiyah sangat perhatian dalam 
membina warganya, mendorong anggota 
keluarga, masyarakat untuk menjadi kader 
Muhammadiyah, berpartisipasi dalam 
mengembangkan amal usaha 
Muhammadiyah, dan menjadi 
bagian/struktur dari amal usaha 
Muhammadiyah (Munir, 2010; Yusuf et al., 
2021). 

Strategi Muhammadiyah dalam mewujudkan 
cita-cita hidup 

Berdasar studi literatur ditemukan 
beberapa strategi Muhammadiyah dalam 
mewujudkan cita-cita hidupnya, yaitu 
pertama, pembinaan aqidah, ibadah dan 
akhlak masyarakat. Guna mewujudkan 
masyarakat Islam yang sesungguhnya 
maka Muhammadiyah mengambil langkah 
dengan menanamkan keyakinan ajaran 
Islam yang bersih dari TBC, meningkatkan 
pengamalan ajaran Islam dalam berbagai 
aspek kehidupan. Dalam aktivitas 
dakwahnya Muhammadiyah menggunakan 
strategi dengan menampilkan keindahan 
Islam agar masyarakat mengikutinya 
(Nurhayati et al., 2019).  

Muhammadiyah mendorong masyarakat 
agar meningkatan amal ibadah, semangat 
ibadah, jihad, zakat, infak, wakaf, 
shadaqah, hibah, dan amal shalih lainnya 
(Nashir, 2014) 

Guna mewujudkan masyarakat Islam yang 
mulia dan bermartabat Muhammadiyah 
berusaha mensukseskan program 
peningkatan akhlaq mulia dan 
peningkatan kualitas sumberdaya manusia 
agar berkemampuan tinggi 
(Muhammadiyah, 2010; Nashir, 2014). 

Muhammadiyah menyadari bahwa 
masyarakat yang ideal hanya akan 
terbentuk dengan menerapkan ajaran 
islam, sehingga Muhammadiyah berusaha 
mendekatkan warganya dengan ajaran 
islam, mengatur hidup dan kehidupan 
rumah tangga serta tetangga warga 
Muhammadiyah  dari lahir hingga mati 
sesuai ajaran islam, menyesuaikan gerak 
gerik warga Muhammadiyah sesuai dengan 
ajaran Islam (Nashir, 2014).  

Kedua, peningkatan kualitas hidup 
masyarakat di bidang pendidikan, 
ekonomi, kesehatan, dan lingkungan. 
Muhammadiyah memandang bahwa 
masyarakat Islam yang ideal akan 
terbentuk dengan memajukan pendidikan 
dan kebudayaan, sehingga perlu 
mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni (Muhammadiyah, 
2010). Di bidang ekonomi, Muhammadiyah 
berusaha memperkuat ekonomi dengan 
memajukan kewirausahaan masyarakat. Di 
bidang kesehatan, Muhammadiyah 
berusaha meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat dengan banyak mendirikan 
rumah sakit, poliklinik. Membentuk 
keluarga Muhammadiyah yang sejahtera 
merupakan dakwah dan strategi efektif 
dalam mewujudkan masyarakat Islam. 
Memelihara, mengembangkan, dan 
mendayagunakan sumberdaya alam dan 
lingkungan dapat mewujudkan masyarakat 
sejahtera seperti cita-cita Muhammadiyah 
(Muhammadiyah, 2010) 

Ketiga, memperkuat persyarikatan 
muhammadiyah. Strategi dalam 
mewujudkan cita-cita Muhammadiyah 
dapat dilakukan dengan memperkuat 
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organisasi Muhammadiyah. Kegiatan yang 
dilakukan antara lain membina kader 
Muhammadiyah, meningkatkan kualitas 
dan kuantitas anggota Muhammadiyah 
(Muhammadiyah, 2010). Kegiatan lain 
yang juga masih selaras yaitu  
mengembangkan sarana, prasarana, dan 
sumber dana serta menggerakkan 
organisasi Muhammadiyah dengan penuh 
kesadaran (Nashir, 2014). 

Cita-cita Muhammadiyah dapat diraih 
dengan meningkatkan kerjasama dalam 
berbagai bidang dan kalangan masyarakat 
dalam maupun luar negeri, 
mengembangkan komunikasi, ukhuwah 
(Nashir, 2014). Muhammadiyah 
menyatakan bahwa cita-cita 
Muhammadiyah untuk mewujudkan 
masyarakat yang ideal dapat diraih dengan 
memelihara keutuhan NKRI, memelihara 
keutuhan bangsa serta berperan aktif 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
(Muhammadiyah, 2015). 

Keempat, penguatan kader 
Muhammadiyah. Sumber daya manusia 
yang berkualitas merupakan komponen 
penting dalam mewujudkan cita-cita 
Muhammadiyah. SDM yang berkualitas 
dapat dilakukan dengan membangun 
kesadaran bermuhammadiyah, 
memberikan kursus-kursus bagi anggota 
Muhammadiyah, membentuk badan ishlah 
bila ada sengketa di kalangan waga 
Muhammadiyah, mempererat 
persaudaraan warga Muhammadiyah. SDM 
yang berkualitas akan memberikan 
dampak efektif terhadap dakwah 
Muhammadiyah karena mereka akan 
tampil di depan dalam memperbaiki 
masyarakat. Mereka akan membentuk 
rumah tangga yang bahagia sehingga 
menjadi contoh bagi masyarakat umum 
dalam hidup berumah tangga.  

SDM yang berkuaitas akan mampu 
mengadvokasi masyarakat, mengupayakan 
penegakan hukum, keadilan, kebenaran 

dan pembelaan terhadap masyarakat. Hal-
hal seperti ini merupakan bagian strategi 
dalam mewujudkan masyarakat yang dicita 
citakan Muhammadiyah (Nashir, 2014).  

Kelima, berpolitik dan bernegara dengan 
tepat. Muhammadiyah menyatakan tidak 
berafiliasi dengan partai politik manapun. 
Namun demikian Muhammadiyah tidak 
melarang warganya memasuki partai 
politik.  Warga Muhammadiyah yang 
berkualitas akan mampu melakukan 
aktivitas politik tidak langsung dalam 
mempengaruhi kebijakan pemerintah dan 
strategi inilah yang ditempuh 
Muhammadiyah dalam membangun 
kesadaran bermasyarakat (Jauhari, 2016; 
Nashir, 2014). Menurut Muhammadiyah 
strategi dakwah kemasyarakatan lebih 
menguntungkan dibanding dakwah politik 
dalam mewujudkan masyarakat yang 
islami (Hazmi, Putra, Gunasti, & Jalil, tt)  

PENUTUP 

Ideologi Muhamadiyah adalah seperangkat 
pemahaman yang berisi pandangan hdup, 
pedoman hidup warga Muhammadiyah dan 
strategi Muhammadiyah dalam 
mewujudkan cita-cita hidupnya. 
Pandangan hidup Muhammadiyah 
tercermin dalam muqaddimah anggaran 
dasar Muhammadiyah yang berisi 
pandngan bertauhid, bermasyarakat, 
pandangan tentang ajaran islam, 
penegakkan ajaran islam, ittiba’ nabi, 
berorganisasi dan cita cita 
Muhammadiyah. Pedoman hidup warga 
Muhammadiyah membahas tentang 
pedoman diri dalam beragama, pedoman 
bersosial di masyarakat, pedoman 
berorganisasi dan pedoman hidup 
bernegara. Adapun strategi 
Muhammadiyah dalam mewujudkan cita-
cita hidupnya ditempuh dengan 
pembinaan masyarakat terkait aqidah, 
ibadah dan akhlak, peningkatan kualitas 
hidup masyarakat, pembinaan kader 
Muhammadiyah, penguatan persyarikatan 
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Muhammadiyah dan strategi berpolitik 
dan bernegara secara tepat. Dengan 
didapatkannya konstruk ideologi tersebut 
maka dapat digunakan sebagai fondasi 
dalam pengembangan instrument 
pengukuran kekuatan ideologi 
Muhammadiyah.  
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